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Abstract

During the learning process, some students still lack enthusiasm and easily become bored because
learning activities are monotonous and lack engaging, interactive instructional media. This study
aims to develop interactive "Liveworksheets" learning media for the topic of "Harmony in
Ecosystems" within the Grade V Elementary School Science and Social Studies (IPAS) curriculum.
The study employs the Research and Development (R&D) method using the 4D (Four-D) model. It
was conducted at SD Negeri Pesanggrahan 01 with a class of 23 fifth-grade students. Data
collection techniques included observation, interviews with the fifth-grade homeroom teacher,
questionnaires administered to both teachers and students, and documentation to support the
research. The results indicate that the developed interactive Liveworksheets media received high
ratings from experts: the subject matter expert rated it 96.9% (highly feasible), the media expert
rated it 95.8% (highly feasible), and the language expert rated it 90.6% (highly feasible). Field
testing results showed a rating of 96.1% from the teacher (highly practical) and a 94.2% rating
based on student responses (highly practical) regarding its use in learning activities.
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Abstrak

Dalam proses pembelajaran, masih terdapat siswa yang kurang antusias dan mudah merasa bosan
karena kegiatan pembelajaran monoton dan tidak menggunakan media pembelajaran yang menarik
dan interaktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran interaktif
liveworksheet pada materi harmoni dalam ekosistem IPAS kelas V SD. Meode penelitian yang
digunakan adalah penelitian pengembangan (Research and Development) dengan model 4D (Four-
D). Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Pesanggrahan 01 dengan jumlah 23 siswa kelas V. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan observasi, wawancara kepada wali kelas V, anget
kuesioner diberikan kepada guru dan siswa, serta dokumentasi untuk mendukung penelitian. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif liveworksheet yang dikembangkan
mendapat penilaian dari para ahli, yaitu ahli materi mendapat 96,9% dengan kriteria sangat layak,
ahli media mendapat 95,8% dengan kriteria sangat layak, dan ahli bahasa mendapat 90,6% dengan
kriteria sangat layak. Hasil penilaian dari uji lapangan yang dilakukan memperoleh penilaian dari
guru sebesar 96,1% dengan kriteria sangat praktis dan respon siswa memperoleh 94,2% dengan
kriteria sangat praktis untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Kata kunci: Pengembangan 4D, Media Pembelajaran, Liveworksheet, Harmoni dalam

Abstrak dalam bahasa Indonesia mengikuti kaidah dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI).
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi penting dalam membentuk kualitas sumber daya
manusia dan berkembang seiring kemajuan zaman (Susilawati, Pratiwi, and Abdullah
2021). Pada abad ke-21, pendidikan dituntut mampu mengembangkan keterampilan 4C
yaitu critical thinking, creativity, communication, dan collaboration melalui pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran (Hardhaneszha, Khairunnisa, and Ridhallah 2025).
Kurikulum Merdeka hadir sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran dengan
menerapkan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan sejalan dengan
konsep deep learning yang menekankan pembelajaran bermakna (Rosiyati et al. 2025).
Pada jenjang sekolah dasar, mata pelajaran IPA dan IPS digabung menjadi IPAS agar
peserta didik mampu memahami lingkungan alam dan sosial secara terpadu (Andreani
and Gunansyah 2022).

Pembelajaran IPAS memerlukan alternatif media pembelajaran yang mampu
mengaitkan konsep-konsep IPAS dengan permasalahan nyata di lingkungan sekitar
(Candra Ratnawati, Subiyantoro, and Gufron 2025). Mata pelajaran limu Pengetahuan
Alam (IPA) dianggap sulit dan membosankan oleh karena banyaknya teori dan
pemahaman konsep IPA yang luas serta kurangnya inovasi dalam media
pembelajarannya. Hal ini mengakibatkan siswa menjadi jenuh dan kehilangan minat
terhadap pembelajaran IPA (Krishantari et al. 2025). Padahal menurut (Indarta, Jalinus,
Waskito, & Samala, 2022) menyatakan bahwa pembelajaran abad ke-21 menuntut siswa
utuk aktif mengeksplorasi pengetahuan melalui berbagai sumber, termasuk digital yang
mendukung proses belajar yang lebih menarik dan bermakna.

Namun, pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih menghadapi berbagai
kendala. Pembelajaran cenderung monoton, berpusat pada guru, dan kurang
memanfaatkan media pembelajaran interaktif sehingga siswa menjadi pasif dan mudah
bosan (Luh and Karang 2021). Rendahnya motivasi belajar siswa juga dipengaruhi oleh
minimnya penggunaan media pembelajaran yang inovatif dan menarik (Elshareif and
Mohamed 2021). Padahal, penggunaan media interaktif dapat meningkatkan
keterlibatan aktif siswa serta menciptakan pembelajaran yang lebih menyenangkan dan
bermakna (Maghfiroh, Daksana, and Salma 2024).

Media pembelajaran merupakan alat bantu yang bertujuan untuk menyampaikan
pesan pembelajaran, sehingga mencapai tujuan yang ingin diperoleh (Lathifah, Hidayati,
and Zulandari 2021). Penggunaan media pembelajaran interaktif dapat melatih peserta
didik menjadi lebih mandiri dalam belajar, selayaknya mereka berinteraksi dengan guru
secara langsung (Robiyanto, Hidayat, and Santika 2023). Dengan menambahkan
elemen interaktif dapat menjadikan siswa berperan aktif dan bukan hanya menerima
informasi pasif (Maghfiroh, Daksana, and Salma 2024). Penggunaan media yang tepat
akan tercipta pembelajaran yang menarik sehingga siswa dengan mudah mencerna apa
yang telah dilihat secara jelas. Maka dari itu guru dapat memakai alat bantu saat
berlangsungnya pembelajaran (Agustira and Rahmi 2022).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan wali kelas V SD Negeri
Pesanggrahan 01, pembelajaran IPAS materi “Harmoni dalam Ekosistem” masih
didominasi penggunaan buku teks dan LKPD berbasis kertas. Sekolah telah memiliki
fasilitas pendukung seperti LCD, proyektor, wifi, dan laptop, namun belum dimanfaatkan
secara optimal dalam pembelajaran. Selain itu, guru mengalami keterbatasan waktu dan
keterampilan dalam mengembangkan media digital pembelajaran. Keterbatasan
perangkat pembelajaran tersebut akan mempengaruhi kualitas pembelajaran. Sehingga
diperlukan suatu pengembangan media pembelajaran (Ariani and Meutiawati 2019).
Maka dari itu dalam pembelajaran diperlukan media interaktif sehingga pemahaman
siswa meningkat (Agustira and Rahmi 2022).

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah pengembangan media pembelajaran berbasis liveworksheet.
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Liveworksheet menyediakan fitur interaktif yang mempermudah penyajian materi, latihan
soal, dan evaluasi pembelajaran secara digital sehingga dapat meningkatkan motivasi
dan keterlibatan siswa dalam belajar (Fauzi et al. 2021). Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa media berbasis liveworksheet dinyatakan valid, praktis, dan efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar (Cahyaningrum, Huda, and Setyo
Sundari 2024). Media pembelajaran liveworksheet yang akan dikembangkan tidak
hanya berisi soal pilihan ganda saja, namun berisi materi, pilihan ganda, menjodohkan,
mencentang, sehingga siswa akan terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Karena
itu, penelitian ini bertujuan mengembangkan media pembelajaran liveworksheet pada
mata pelajaran IPAS kelas V materi Harmoni dalam Ekosistem guna meningkatkan
keterlibatan dan hasil belajar siswa.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan
(Research and Development/R&D), yaitu metode yang bertujuan menghasilkan atau
mengembangkan suatu produk melalui tahapan yang sistematis dan terstruktur (Bakri,
Ambarwulan, and Muliyati 2018) . Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D
yang dikembangkan oleh Thiagarajan, yang terdiri atas empat tahap, yaitu Define,
Design, Development, dan Disseminate. Tahap Define bertujuan mengidentifikasi
kebutuhan, menganalisis permasalahan pembelajaran, menentukan karakteristik
peserta didik, serta menyesuaikan materi dan media yang akan dikembangkan. Analisis
kebutuhan dilakukan di SD Negeri Pesanggrahan 01 dengan subjek penelitian sebanyak
23 siswa kelas V. Tahap Design berfokus pada perancangan media pembelajaran
Liveworksheet melalui penyusunan materi, pemilihan format, serta pembuatan
rancangan awal produk. Tahap Development merupakan proses mewujudkan
rancangan menjadi produk yang siap digunakan. Produk yang dihasilkan kemudian
divalidasi oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media untuk memastikan kelayakan isi,
bahasa, dan tampilan sebelum diujicobakan. Tahap Disseminate merupakan tahap
penyebaran produk yang telah dinyatakan layak. Media pembelajaran Liveworksheet
disebarluaskan dan diterapkan di SD Negeri Pesanggrahan 01 kelas V agar dapat
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran serta mendukung peningkatan kualitas
pembelajaran IPAS. Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain,
observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Observasi pada kegiatan pra
penelitian atau mengamati keadaan untuk mengumpulkan data. Wawancara bertujuan
untuk mendapatkan informasi atau mengumpulkan data. Angket dapat berupa
pertanyaan-pertanyaan kepada responden. Dokumentasi untuk memperkuat bukti
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Define (Pendefinisian)
a. Analisis Sekolah
SD Negeri Pesanggrahan 01 memiliki beberapa fasilitas pendukung
kegiatan belajar mengajar, antara lain enam ruang kelas, satu ruang guru, satu
ruang kepala sekolah, satu ruang perpustakaan, satu mushola, satu gudang,
satu dapur, serta lima kamar mandi. Fasilitas yang dimiliki sekolah cukup
mendukung untuk penerapan media pembelajaran berbasis digital. Namun,
pemanfaatan fasilitas tersebut dalam proses pembelajaran belum dilakukan
secara optimal.
b. Kurikulum
Kurikulum yang digunakan di kelas V SD Negeri Pesanggrahan 01 adalah
kurikulum merdeka. Salah satu perubahan yang terjadi adalah adanya
penggabungan mata pelajaran IPA dan IPS menjadi satu nama yaitu IPAS.
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c. Analisis Siswa
Siswa kelas V SD Negeri Pesanggrahan 01 berjumlah 23 orang yang terdiri
dari 6 sisswa perempuan dan 17 siswa laki-laki. Namun, dalam proses
pembelajaran yang berlangsung saat ini, siswa cenderung kurang terlibat secara
aktif. Hal ini terjadi karena proses pembelajaran masih banyak bergantung pada
buku teks siswa yang sebagian besar berisi teks dengan jumlah gambar yang
terbatas. Akibatnya, siswa mengalami kesulitan dalam memvisualisasikan materi
pembelajaran, terutama pada materi yang membutuhkan pemahaman melalui
ilustrasi atau gambaran yang lebih nyata.
2. Tahap Design (Perancangan)
a. Pemilihan Bahan Ajar
Bahan ajar yang dipilih yaitu media interaktif liveworksheet yang bertujuan
mempemudah siswa dalam proses pembelajaran.
b. Pemilihan Format
Media yang dikembangkan terdiri dari 15 halaman menggunakan ukuran
panjang 29,7 cm dan lebar 21 cm. Pemilihan format tulisan yang digunakan pada
cover penulisan judul yaitu adigiana toybox dengan ukuran 64, dan sugo display
ukuran 41. Materi pembelajaran menggunakan jenis font shrikhand dan noto
serif, serta pada latihan asesmen menggunakan font noto serif dengan ukuran
16 dan 15. Hasil dari pemilihan format berupa file PDF yang selanjutnya diubah
menjadi LKPD interaktif dengan menggunakan halaman web liveworksheets.
c. Rancangan Awal
Rancangan ini yang akan dikembangkan kemudian dilakukan penilaian oleh
para ahli, sebelum nantinya dilakukan uji coba produk kepada siswa kelas V SD
Negeri Pesanggrahan 01. Berikut hasil dari perancangan awal media.

1) Halaman depan (cover)
Nama
Lembar Kerja Peserta Didik
IPAS
HARMONI

DALAM
EKOSISTE

@

M

Gambar 1. Halamn over
2) Halaman kompetensi
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3. Pastikan jaringan internet sudal stabil
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Gambar 2. Halaman kompetensi
3) Halaman materi

« Konsumen tingkat 2 (sekunder)

DAN DIMAKA Merupakan hewan karnivora yang masih bisa dimangsa oleh
hewan lain. Contohnya ular

kegiatan memakan organisme lain dikenal |
dengan memakan atau dimakan, dan alur makan v |
dan dimakan di alam disebut sebagal rantai X

‘makanan.

1 « Konsumen tingkat 3 (tersier)

Rantai Makanan Pemakan konsumen tingkat 2. Konsumen 3 merupakan hewan
e yang tidak bisa dimakan oleh hewan lainnya. Contohnya singa,
Organisme yang mampu membuat makanannya sendiri, contohnya

adalah tumbuhan hijau. Produsen membuat makanannya melalui

proses fotosintesls.

m’v Q
2.Konsumen .

I'RGI ANTARMAKHLUK
HipuP

C. EKOSISTEM YANG HARMONIS

1. Keseimbangan Ekosistem

Manusia memakan sesuatu untuk mendapatkan
energl, begitu juga organisme lain di alam. Proses Y
mendapatkan energi dari makhluk hidup lain Ekosistem dikatakan seimbang apabila komposisi

dinamakan proses transfer energi. % wtacn peny
(komponen biotik dan abiotik) dalam keadaan
! seimbang atau berada pada porsi yang seharusnya,

Aliran Energi baik jumlahnya maupun peranannya dalam
ekosistem.
Rangkaian dari urutan perpindahan bentuk energi N y

dari satu bentuk ke bentuk energi lainnya yang dimulai
Ll b s 2. Kerusakan Ekosistem
berpindah lagi ke konsumen primer, berpindah lagi ke ’h
ngkat tinggi hingga sampai ke pengurai.
Energi dimanfaatkan untuk pertumbuhan dan X
berkembang. Pada ekosistem, aliran energi terjadi pada

dapat terjadi
secara alami seperti banjir, gempa bumi, gunung
meletus, tsunami. Beberapa hal yang dapat
ekosistem antara lain hutan,

liar, hewan, laut.

.

Gambar 3. Halaman materi
4) Halaman latihan soal
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r Apa yang dimaksud dengan ekosistem?

Hubungan antara dua organisme dalam satu habitat

Lingkungan tempat hidup manusia

LD

2. Ran:
melalui proses makan dan dimakan disebut .

lain

B Produsen

B oossem

3 rana makanan
B Komsumen
3. Makhluk hidup yang dapat memproduksi makanannya
sendiri disebut...

3 rrodusen

u Konsumen tingkat 1

[ Xensumen tingkat2 B Dekomposer

L

B tonaman

B  cahaya matahari
& B

B ar

Amatilah, rantai makanan ekosistem kebun dibawah ini
untuk menjawab soal nomor 5 dan 61

B g SR

S. Dalam rantai makanan tersebut, Ayam berperan sebagai...
Produsen

Konsumen 1

Konsumen 2

Dekomposer

caaa

6. Dalam rantai makanan di atas, tanaman bayam berperan
sebagal...

3 Konsumen3

centang (4 ) pada pilihan benar atau salah!

r’ Komponen biotik dalam ekosistem adalah... ‘ r ﬁ Pilihlah pernyataan berikut dengan memberikan nm

"

akan

salingm

8. Amatilah ketiga gambar makhluk hidup berikut!

[-%-2

Adakah hubungan diantara ketiganya?
Jika ada, apa hubungannya?

@ P menyediakan makanan bagi ks, dan
tikus menjadi makanan bag! ular

Tidak. Padi, tikus, dan ular tidak ada
hubungannya

Berilah tanda centang  + ) pada kompanen abiotik...
B caheya mawahari B xocing

B mnaman W
B o B elinai
B e

10. Susunlah rantai makanan di bawah ini, dengan cara
menarik gambar dan menempelkan pada kotak sesuai
urutan dan perannya!

OO OO

(&) ) (&)

M. Susunlah komponen rantai makanan sesuai dengan
perannya dalam ekosistem!

Produser. MKonsumen I NKonsumeh 2 X Konsumer 3 ¥ Pengurai

()00
(&)E) () ()

L

»

kemudian uraikan menjadi rantai-rantai makanan!

[ pobon- ulat- ayam - elang
B romput- ulat- ular - jamur
B rompur- tikus- elang- jamur

13. Cermatilah piramida makanan berikut inf untuk
‘menjawab pertanyaan 13 - 16!

elang
ular

o
—
—>  tikus

~—— tanaman padi

konsumen puncak dalam piramida adalah...

Cermati jaring-jaring makanan di ekosistem ltrsehm\

r’ M. Pada piramida rantai ekosistem, tikus dan ular berperan

sebagai...

3 Produsen

u Konsumen tingkat | dan pengurai

G Konsumen tingkat I dan konsumen tingkat It

a Konsumen tingkat I dan konsumen tingkat IIl

Apa yang terjadi jika populasi tikus menurun dalam

ekosistem..

{3 Ulor akan kesulitan mendapatkon makanan

{3 vlar akan memiliki ebih banyak makanan

I3 Populasi elang meningkat

{3 Tanaman padi menurun

. Mengapa transformasi energi penting untuk
keseimbangan ekosistem?
3 Agar matahari bisa melakukan fotosintesis

3 Agor semua makbluk hidup dalam ekosistera
‘mendapatkan energi yang mereka butuhkan

83 natahari akan kehilangan sumber energinya

(3 Milroorganisme akan berhenti menguraikan

Ll

r’ 17. Pasangkan gambar berikut yang sesuail

rﬁ Jodohkanlah kotak bagian A dengan kotak bagian n\

.
i Komunitas § h
E
R
Ekositem

yang sesuai!

‘M.

20. Kerusakan ekosistem dapat disebabkan oleh

18. Susunlah peran makhluk hidup dalam ekosistem, sesuai
susunan piramida makanan di bawah ini!

g
_rmm
JEL T g —
]

Gambar 4. Halaman
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5) Halaman profil pengembang

Profil Pengembang
Profil Pengembang 1

Nama : Elza Rachmawati Zahra ‘i‘
Nim @ 22CJ10032
Agama : Islam

Q Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap

Profil Pengembang 2

Nama : Aris Naeni Dwiyanti, M.Pd. B
Agama: Islam

Profil Pengembang 3

Nama : Gigih Winandika, M.Pd. @

Agama : Islam ]

* Ll WS sveworxsHEeTs

Gambar 5. Halaman profil pengembang
3. Tahap Development (Pengembangan)

Pada tahap development atau pengembangan merupakan tahap validasi media
liveworksheet kepada validator yaitu ahli materi, ahli bahasa dan ahli media. Berikut
ini adalah hasil dari validasi para ahli terhadap media liveworksheet yang
dikembangkan.

a. Validasi Ahli Media

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Media

Keterangan Ahli Materi
Pernyataan 18

Total 69
Presentase 95,8%
Kriteria Kelayakan Sangat Layak

Berdasarkan tabel 3 hasil validasi dari ahli media diperoleh skor 95,8% yang
menunjukkan bahwa media yang dikembangkan dalam kriteria kelayakan "sangat
layak”, sehingga dapat digunakan untuk melakukan uji coba produk kepada siswa.

b. Validasi Ahli Materi

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Materi

Keterangan Ahli Materi
Pernyataan 16

Total 62
Presentase 96,9%
Kriteria Kelayakan Sangat Layak

Berdasarkan tabel 4 hasil validasi ahli materi diperoleh skor 96,9% yang
menunjukkan bahwa media yang dikembangkan dalam kriteria kelayakan "sangat
layak”, sehingga dapat digunakan untuk melakukan uji coba produk kepada siswa.
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c. Validasi Ahli Bahasa
Tabel 5. Hasil Validasi Ahli Bahasa

Keterangan Ahli Materi
Pernyataan 8

Total 29
Presentase 90,6%
Kriteria Kelayakan Sangat Layak

Berdasarkan tabel 5 hasil validasi ahli bahasa diperoleh skor 90,6% yang
menunjukkan bahwa media yang dikembangkan dalam kriteria kelayakan “sangat
layak”, sehingga dapat digunakan untuk melakukan uji coba produk kepada siswa.

. Tahap Disseminate (Penyebaran)

Pada tahap ini media yang telah dinyatakan layak oleh para ahli, kemudian
akan diberikan kepada sampel penelitian yaitu siswa kelas V dan guru kelas V SD
Negeri Pesanggrahan 01. Setelah itu akan diberikan angket respon kepada guru dan
peserta didik yang bertujuan untuk melihat kepraktisan penggunaan media
pembelajaran liveworksheet.

Tabel 6. Hasil Penilaian Guru

Nama Jumlah Skor
Ibu Indah Vitahardiyanti, S.Pd. 50
Presentase 96,1%
Kriteria Sangat Praktis

Tabel 7. Hasil Respon Siswa

Hasil
Sampel Rata-rata Presgntase
(%)
Siswa kelas
V (23 1.040 94,2%
siswa)
Kriteria Sangat Praktis

Penelitian pengembangan produk yang dihasilkan adalah media pembelajaran
liveworksheet. Pengembangan media pembelajaran ini menggunakan model
pengembangan Four-D (4D) yang terdiri dari 4 tahapan yaitu define, design,
development, disseminate. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan
kepraktisan media yang dikembangkan. Penilaian kelayakan dari penilaian para ahli
yaitu ahli materi, ahli bahasa dan ahli media. Penilaian kepraktisan dari respon guru
dan siswa terhadap kualitas media yang dikembangkan.

Penilaian validasi materi yang berkaitan dengan kelayakan materi, secara
keseluruhan mencapai 96,9%, maka materi termasuk ke dalam kriteria sangat layak
digunakan sebagai bahan ajar di SD Negeri Pesanggrahan 01. Pada ahli bahasa,
yang meliputi kelayakan bahasa yang digunakan, secara keseluruhan memperoleh
90,6%, maka bahasa pada media termasuk dalam kategori sangat layak digunakan
sebagai bahan ajar di SD Negeri Pesanggrahan 01. Selanjutnya pada ahli media,
yang meliputi kelayakan media, tampilan dan kualitas secara keseluruhan mencapai
95,8%, maka media termasuk ke dalam kriteria sangat layak. Validasi tersebut telah
melalui perbaikan dari validator sampai produk yang dikembangkan layak untuk
digunakan.
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Dari hasil angket respon peserta didik yaitu dengan presentase 94,2% kriteria
Sangat Praktis media pembelajaran ini untuk peserta didik. Sedangkan hasil angket
respon guru yaitu dengan nilai 96,1% dikategorikan sangat praktis untuk diberikan
kepada peserta didik. Hal ini menunjukan media pembelajaran liveworksheet materi
harmoni dalam ekosistem dapat digunakan dengan mudah sebagai media
pembelajaran di kelas, baik oleh guru maupun peserta didik. Dengan penggunaan
media liveworksheet, peserta didik menjadi lebih mudah untuk memahami materi
hamoni dalam ekosistem sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai.

Penelitian yang dilakukan oleh (Cahyaningrum, Huda, and Setyo Sundari 2024)
menunjukkan bahwa media pembelajaran E-LKPD interaktif yang digunakan sangat
valid dan realibel. Penelitian lain dengan judul Pengembangan LKPD interaktif
berbasis liveworksheet untuk meningkatkan hasil belajar IPS sekolah dasar yang
dilakukan oleh (N.F., Roesminingsih, and Yani 2022) memperoleh hasil yang valid,
praktis, dan efektif. Penelitian yang relevan juga dilakukan oleh (Kurniati and
Ratnaningrum 2025) yang berjudul “pengembangan e-asesmen berbasis
liveworksheet untuk meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas V sekolah dasar’
menunjukkan bahwa e-asesmen liveworksheet sangat layak untuk digunakan dalam
kegiatan pembelajaran.

SIMPULAN

Media pembelajaran interaktif liveworksheet dihasilkan sesuai dengan metode
penelitian RnD (Research and Development) dengan model 4D (Four-D) yang terdiri dari
4 tahapan yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan),
dan disseminate (penyebaran). Kelayakan media pembelajaran liveworksheet IPAS
kelas V SD materi harmoni dalam ekosistem, yaitu ahli materi 96,9% dengan kriteria
sangat layak, ahli bahasa 90,6% dengan kriteria sangat layak, dan ahli media 95,8%
dengan kriteria sangat layak. Kepraktisan media interaktif liveworksheet pada materi
harmoni dalam ekosistem kelas V SD berada dalam kategori kepraktisan "Sangat
Praktis”, yang didapatkan melalui hasil presentase respon siswa 94,2% dan respon guru
96,1%. Hal ini menunjukkan media pembelajaran liveworksheet materi harmoni dalam
ekosistem dapat digunakan dengan mudah sebagai media pembelajaran di dalam kelas,
baik oleh guru maupun peserta didik. Dengan menggunakan liveworksheet, peserta didik
menjadi lebih mudah untuk memahami materi khususnya materi harmoni dalam
ekosistem sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
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